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KATA PENGANTAR

Rencana Strategis Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi Barat
disusun berdasarkan pada Rencana Strategis (Renstra) Badan Litbang Pertanian Tahun 2015
2019. Renstra BPTP Sulawesi Barat tahun 205-2019 merupakan penjabaran dan
implementasi Renstra Balitbangtan. Renstra ini juga dimaksudkan sebagai Rencana Aksi
kegiatan pengkajian dan diseminasi teknologi inovasi pertanian spesifik lokasi yang
menjabarkan dinamika lingkungan strategis dan isu strategis, visi, misi, tujuan dan sasaran

kegiatan pengkajian inovasi pertanian untuk lima tahun ke depan.

Resntra ini dapat dijadikan dasar penyusunan dan pengajuan anggaran kinerja serta dasar
bagi suatu kesepakatan tentang kinerja yang akan diwujudkan oleh suatu instansi. Renstra
ini dapat menjadi dasar evaluasi kinerja Balai Pengkajian Teknologi Pertanian(BPTP) Sulawesi
Barat tahun 2015-2019.

Dalam upaya pencapaian sasaran strategis Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BTP)
Sulawesi Barat, Dokumen ini dapat memberikan gambaran pencapaian sasaran strategis
tahunan secara jelas, terarah dan terukur dan bisa menjadi acuan evaluasi kinerja Balai
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.  PENDAHULUAN

Inovasi pertanian merupakan komponen kunci dalam pembangunan pertanian, terutama
dalam menghadapi kondisi sumberdaya yang semakin terbatas serta perubahan iklim global.
Dinamika tersebut, ditambah dengan perubahan lingkungan strategis serta respon terhadap
perubahan strategi pembangunan pertanian nasional, menuntut ketersediaan inovasi pertanian
yang semakin meningkat. Dengan demikian BB Pengkajiarsebagai institusi yang mendapatkan
tugas untuk melaksanakan pengkajian dan pengembangan teknologi pertanian, memiliki ruang
yang besar untuk berkiprah dalam mendukung pembangunan pertanian.

Merespon tantangan di atas, serta memperhatikan tumbuh kembangnya institusi BPTP
Sulawesi Barat diperlukan arahan untuk lebih memfokuskan perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan pengkajian dan diseminasi teknologi spesifik lokasi, khususnya pada periode tahun
2015-2019. Penyesuaian dan penajaman Rencana StrategisBPTP Sulawesi Barat 2015-2019
yang merupakan perwujudan dari visi, misi, program dan kegiatan BPTPSulawesi Barat dalam
kegiatan pengkajian dan pengembangan teknologi spesifik lokasi sangat diperlukan untuk
sebagai dokumen perencanaan pengkajian dan diseminasi teknologi dan inovasi pertanian
spesifik lokasi

Penajaman dan penyesuaian Remstra 2015-2019 ini juga merespon dinamika kebijakan
dan prioritas program Balitbangtan dalam mendukung Rencana Pembangunan Jangka
Menengah 20152019 Kementan, maka pembangunan pertanian diarahkan untuk dapat
menjamin ketahanan pangan dan energi untuk mendukung ketahanan nasional.

Sesuai dengan semangat reformasi dan perubahan birokrasi, setiap UK/UPT dituntut
untuk memiliki standar performance sesuai standar mutu dalam pelayanan terhadap
masyarakat, mempunyai konsistensi dan komitmen terhadap mutu manajemen dalam
pelaksanaan tupoksi dan fungsi organisasi dengan baikLebih lanjut, Renstra diarahkan demi
terlaksananya pemanfaatan sumberdaya spesifik wilayahyang berbasis inovasidengankualitas
produk pertanian yang optimal dan bernilai tambah, serta bermuara pada tercapainya
kesejahteraan petani. Struktur rencana strategis ini, secara komprehensif dijabarkan dalam visi,
misi, strategi utama, tujuan, sasaran dan program serta indikator kinerja utama.

Loka Pengkajian Teknologi Pertanian (LPTP) Sulawesi Barat dibetuk berdasarkan Surat
Kepala Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian No. 334/TU.210/1.10/3
/2008 tanggal 5 Maret 2008 perihal penataan Satuan Kerja Pengkajian dan Teknologi Pertanian
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(Satker PTP) yang pada tahun 2011 berubah status menjadi Loka Pengkajian Teknologi
Pertanian (LPTP) berdasarkan surat Peraturan Mentri Pertanian
No.66/Permentan/OT.140/10/2011 tgl 12 Oktober 2011 tentang Or ganisasi dan Tata Kerja
LPTP. Tahun 2017 Loka Pengkajian Teknologi Pertanian (LPTP) dinaikkan statusnyamenjadi
Balai Pengkajian  Teknologi  Pertanian (BPTP), berdasarkan Permentan  No.
19/Permentan/OT.020/5/2017 dan diberi tugas melaksanakan pengkajian teknologi pertanian
spesifik lokasi dan diseminasi teknologi hasil pengkajian. Keberadaan BPTP ini membuka
peluang yang lebih besar bagi tersedianya teknologi maju untuk mendukung pembangunan
pertanian di Propinsi Sulawesi Barat, sesuai dengan kebijakan, kondisi sumberdaya alam dan
sumberdaya riset, sosial ekonomi pertanian dan budaya masyarakat setempat

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir BPTP telah menunjukkan kiprah nyatanya
dalam menghasilkan inovasi pertanian untuk menjawab kebutuhan pengguna. Tidak hanya
model-model inovasi teknologi dan pengembangan kelembagaan namun juga strategi
kebijakan dan penyusunan panduan operasional berbagai kegiatan.

Dokumen Renstra BPTP Sulawesi Barat ini merupakan dokumen perencanaan yang
berisikan visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan, strategi, dan langkah operasional pengkajian
dan diseminasi inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi yang akan dilaksanakan BPTP
Sulawesi Barat selama lima tahun ke depan (2015-2019). Dokumen ini disusun berdasarkan
analisis strategis atas potensi, peluang, tantangan dan permasalahan termasuk isu strategis
terkini yang dihadapi pembangunan pertanian dan perkembangan IPTEK dalam lima tahun ke
depan. Dokumen Renstra ini juga merupakan acuan dan arahan dalam merencanakan dan
melaksanakan pengkajian dan diseminasi inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi periode
2015-2019 secara meyeluwuh, terintegrasi, dan sinergis baik internal Balitbangtan maupun

dengan stakeholder di wilayah.
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II.  KONDISI UMUM

2.1. Organisasi

Tugas Pokok dan Fungsi

Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 19/Permentan/ OT.020/5/20 17 tanggal 22 Mei

2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengkajian Teknologi Pertanian(BPTB, Balai

Pengajian Teknlogi Pertanian yang disebut BPTP adalah unit pelaksana teknis dibidang

pengkajian pertanian yang berada di bawah dan tanggung jawab Kepala Badan Penelitian dan

Pengembangan Pertanian, dan dalam pelaksanaan tugas seharihari dikoordinasikan oleh

Kepala Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Kementerian Pertanian.

BPTP mempunyai tugas melaksanakan pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi

pertanian tepat guna spesifik lokasi. Sedangkan fungsi BPTP adalah :

1. Pelaksanaan penyusunan program, rencana Kkerja, anggaran, evaluasi dan laporan
pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi;

2. Pelaksanaan inventarisasidan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian tepat guna spesifik
lokasi;

3. Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian tepat guna spesifik
lokasi;

4. Pelaksanaan pengembangan teknolgi dan diseminasi hasil pengkajian serta perakitan
materi penyuluhan.

5. Penyiapan kerja sama, informasi, dokumentasi, serta penyebarluasan dan pendayagunaan
hasil pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik
lokasi.

6. Pemberian pelayanan teknik pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi tepat
guna spesifik lokasi;

7. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan perlengkapan BPTP
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Struktur Organisasi

BPTP Sulawesi Barat merupakan fungsi unit kerja Eselon llla yang secara struktural adalah
salah satu unit kerja di lingkup Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian
(BBP2TP). Dalam pelaksanaan kegiatan, secara struktural Kepala Balai dibantu oleh Kepala Sub
Bagian Tata Usaha, dan Kepala Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian (KSPP), dan seea
fungsional dibantu oleh Kelompok Jabatan Fungsional yang terdiri dari jabatan fungsional
peneliti dan jabatan fungsional penyuluh. Kedua jabatan fungsional tersebut tergabung dalam
satu Kelompok Pengkaji (Kelji). Urusan Tata Usaha bertugas dalam urusan administrasi
kepegawaian, dan keuangan serta perlengkapan dan rumah tangga Balai. Petugas Kerjasama
dan Pelayanan Pengkajian bertugas dalam penyiapan dan pengelolaan informasi, komunikasi,
diseminasi hasil penelitian dan pengkajian (litkaji), sarana laboratorium. Dalam tugasnya Kepala
Balai dibantu Tim Program dalam persiapan, penyusunan dan perumusan program litkaji. Tim
Program bekerjasama dengan Kelompok Pengkaji (Kelji) yang didukung oleh KSPP dan urusan
Tata Usaha. Struktur Organisasi BPTP Sulawesi Bat dapat dilihat pada gambar berikut
(Gambar 1).

KEPALA BALAI

SEKSI KSPP SUBAG TATA USAHA

I I
PROGRAM —— KEUANGAN DAN KEPEGAWAIAN DAN
PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA

KELOMPOK FUNGSIONAL
I I
FUNG. PENELITI FUNG. PENYULUH TEKNISI

Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Barat
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2.2. Sumberdaya (Manusia, Sarana  -prasarana, dan Anggaran)

Sumberdaya Manusia

Sumber daya manusia yang dimiliki BPTP Sulavesi Barat dari tahun 2015-2018
mengalami penurunan dan kenaikan jumlah pegawai (tabel 1 dan 2) yang terdiri dari jabatan
struktural dan funsional umum, dan Jabatan fungsional tertentu (fun gsional peneliti,
penyuluh,pustakawan dan litkayasa).

Tabel 1. Keragaan Jabatan Struktural Dan Fungsional Umum

No Jabatan
2015 2016 2017 2018

1 | Kepala Loka/ Balai 1 1 1 1
2 | Kepala Urusan Tata Usaha / Kasubbag TU 1 1 1 1
3 | Kepala Seksi Kerjasama dan Pelayan Pengkajian - - 1 1
4 | Penghimpun dan Pengelola Data - - - -
5 | Bendahara Pengeluaran 1 1 1 1
6 | Bendahara Penerima 1 1 1 1
7 | Pengadministrasi dan Penyaji Data 1 1 1 1
8 | Petugas Perpustakaan 1 1 1 1
9 | Pengelola Lahan Praktek 2 2 2 2
10 | Penyusun Rencana Kegaia&n dan Anggran 1 - - -
11 | Penyusun Laporan 2 2 1 1
12 | Penyusun Bahan Kerjasama 1 1 1 1
13 | Pengadministrasi Umum - - - i
14 | Pramu Gudang 1 1 1 1
15 | Koordinator Administrasi Rumah Tangga 1 1 1 1
16 | Pramu Pameran dan Peragaan 1 - - -
17 | Pengelola Laboratorium 1 2 1 1
18 | Penata Usaha Dokumen 4 1 1 1
19 | Caraka 1 . .
20 | Oprator Mesin 1 - -

Total 22 16 15 15
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Tabel 2. Keragaan JabatanFungsional Tertentu

No Jabatan Tahun
2015 2016 2017 2018
1 | Peneliti Ahli Utama 1 1 1 1
2 | Penaliti Ahli Madya 1 1 1 1
3 | Peneliti Ahli Muda 1 1 - -
4 | Peneliti Ahli Pertama 1 2 2 2
5 | Calon Peneliti Ahli Pertma - 2 1 2
6 | Penyuluh Pertanian Ahli Muda - 1 1 1
7 | Penyuluh Pertanian Ahli Pertama 1 - - -
8 | Calon Penyulth Ahli Pertama - 1 1 2
9 | Calon Teknisi Litkayasa Pemula - 2 1 1
10 | Teknisi Litkayasa Pemula - - 1 1
11 | Pustakawan Muda - - - 1
Total 5 11 9 12

Sarana dan Prasaran a

Keragaan sarana dan prasaranaBPTP Sulawesi Barat dapat dilihat pada tabel3, BPTP Sulawesi

2
Barat memilik lahan Perkantoran seluas 441,6 M merupakan hibah dari pemerintah Provinsi

Sulawesi Barat, 1 unit gedung kantor dan 1 unit laboratorim disiminasi, Lahan Kebun Percobaan

(KP) dan Rumah Dinas Asset yang dikelola BPTP SulawesiBarat saat ini adalah sebagai berikut
(Tabel 3)

Tabel 3. Keragaan sarana dan prasarana di LPTP Sawesi Barat per 31 Agustus 2018

No Jabatan Keterangan
1 | Lahan Perkantoran 4416 MZ
2 | Kebun Percobaan 15 ha
3 | Rumah Dinas 3 Unit
4 | Gedung Aula dan Lab. Dseminasi 300 M2
5 | Kendaraan Roda 4 7 unit
6 | Kendaraan Roda 2 15 Unit
7 | Kendaraan Roda 3 1 Unit
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Anggaran

Dalam melaksanakan tupoksinya sebagai unit pelaksana teknis dibidang pengkajian dan
pengembangan Satker BFPP Sulawesi Barat dari tahun 20152019 memeperoleh dukungan
dana yang berasal dari Dana APBN dalam bentuk Rupiah Murni (RM) dan Rupiah Khusus (RK)
Adapun anggaran belanja BPTP Sulawesi Barat dari Tahun 2015018 dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4. Keragaan Anggaran Belanja dariTahun 2015-2018

: lani Tahun

No | Jenis Belanja 2015 2016 2017 2018

1 | Belanja Pegawai 1.650.840.000 1.850.151.000 2.073.525.000 2.152.449.00(¢
2 | Belanja Barang 3.804.651.000 4.833.894.000 4.450.770.000 7.776.430.000
3 | Belanja Modal 884.000.000 183.125.000 3.331.000.000 5.211.443.00
Total Pagu 6.339.491.000 6.867.170.000 9.855.295.000 15.140.322.00(¢
Total Realisasi 6.199.990.293 6.280.063.028 9.431.065.395 8.595.417.053
Presentase Realisasi (97,80%) (91,45) (95,70) (56,77)

2.3. Potensidan Tantangan

Potensi

Dalam pelaksanaan konsep pembangunan pertanian nasional telah disadari bahwa wilayah
Republik Indonesia memilki sumberdaya pertanian yang beragam antar wilayah sehingga
tantangan dan permasalahan yang dihadapi dalam melakukan eksplorasi terhadap sumberdaya
pertanian juga berbeda. Perbedaan tersebut membawa konsekuensi terhadap adanya tuntutan
terhadap hasil-hasil penelitian dan pengkajian yang lebih spesifik pula dalam menyokong
pembangunan pertanian di daerah. Peran lembaga penelitian/pengkajian pertanian secara
khusus di daerah menjadi lebih penting dan memiliki posisi yang sangat strategis. Peran
lembaga penelitian dan pengkajian pertanian di daerah yang diperlukan secara umum antara
lain:1) menghasilkan teknologi pertanian spesifik lokasi, 2) memberi masukan kepada
pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pembangunan pertanian, 3) mempercepat

diseminasi teknologi kepatani atau pengguna, dan 4) membangun partisipasi aktif petani.

Sulawesi Barat yang masuk dalam Kawasan Timur Indonesia adald Propinsi ke -33 yang
terbentuk pada tahun 2004 berdasarkan UU No. 26 Tahun 2004, dan dalam
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perkembangannya telah menjadi 6 kabupaten yaitu Mamuju, Majene, Polewali Mandar,
Mamasa, Mamuju Utara dan Mamuju Tengah. Provinsi SulawesiBarat memiliki luas wilayah
16.937,16 kilometer persegi yang meliputi 6 kabupaten. Sektor pertanian merupakan sektor
utama penyokong perekonomian provinsi Sulawesi Barat. Terhadap 9 (Sembilan) sektor yang
ada (Pertanian, Industri pengolahan, Perdagangan, Lembaga keuangan, Jas-jasa, Angkutan
dan komuniskasi, Konstruksi, Pertambangan/galian, dan Listrik/gas/air), sektor pertanian

memberikan kontribusi terbesar yaitu 49,79%.

Salah satu permasalah pengembangan komoitas pertanian di Sulawesi Barat adalah rendahnya
akses terhadap teknologi. Permasalahan tersebut berdampak terhdap rendahnya produksi dan
produktivitas pertanian dan pendapatan petani serta pelaku pertanian lainnya.Terbentuknya
Provinsi Sulawesi Barat memberi ruang bagi Litbang Pertanian untuk berkontribusi langsung
dalam mendukung pembangunan Pertaniandi Sulawesi Barat. Badan Penelitian dan
pengembangan Pertanian telah banyak menghasilkan teknologi yang memungkinkan
tercapainya peningkatan produksi pertanian dan pencapaian swasembada pangan, ekspor

pertanian, peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat

Tantangan

Laju pembangunan pertanian yang semakin dinamis dan tuntutan percepatan diseminasi karena
perubahan lingkungan strategis Kementerian Pertanian, memerlukan model pembangunan
pertanian yang tepat dan dapat meningkatkan pendapataan dan kesejahteraan petani. Badan
Litbang Pertanian telah banyak menghasilkan inovasi teknologi dalam berbagai bidang. Upaya
perlu dilakukan untuk meningkatkan pemanfaatan inovasi teknologi oleh masyarakat pengguna

khususnya petani.

Perubahan pola kebijakan dan perubahan peta politik nasional yang telah melahirkan undang
undang tentang otonomi daerah yaitu UU No. 22 Tahun 1999 yang diubah dengan UU No. 32
Tahun 2004, yang memberikan kewenangan yang lebih luas terhadap daerah berdampak pula
terhadap perumusan kebijakan pembangunan dari fop down menjadi bottom up yang
desentralistik termasuk pembangunan sektor pertanian. Perubahan pola kebijakan tersebut
membawa konsekuensi terhadap adanya tuntutan terhadap hasil-hasil penelitan dan

pengkajian yang lebih spesifik pula dalam menyokong pembangunan pertanian di daerah. Peran
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lembaga penelitian/pengkajian pertanian secara khusus di daerah menjadi lebih penting dan
memiliki posisi yang sangat strategis. Peran lembaga penelitian dan pengkajian pertanian di
daerah yang diperlukan secara umum antara lain: 1) menghasilkan teknologi pertanian spesifik
lokasi, 2) memberi masukan kepada pemerintah daerah dalam merumuskan Kkebijakan
pembangunan pertanian, 3) mempercepat diseminasi teknologi kepatani atau pengguna, dan 4)

membangun partisipasi aktif petani.

Peran strategis Badan Litbang Pertanian yang diterjemahkan dalam tugas dan fungsi BPTP
Sulawesi Barat sebagai lembaga penelitian dan Pengkajian di Sulawesi Barat telah dilaksanakan
sejak berdirinya tahun 2011. Kinerjanya terus ditingkatkan terutama dalam perakitan dan

penyediaan teknologi pertanian spesifik lokasi serta pemberian dukungan dan rekomendasi

kebijakan pengembangan pertanian di Sulawesi Barat.
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ll.  KIN ERJA PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN 2010 -2014
DAN KINERJA YANG DIHARAPKAN 2015 -2019

3.1. C apaian Kinerja 2010 -2014.
Produk dan Informasi Hasil Penelitian

Produk dan informasi hasil penelitian LPTP Sulawesi Barat mulai sejak terbentuknya
LPTP SulawesiBarat sampai tahun 2014 adalah Peta Zona Agro Ekology (AEZ) skala 1:50.000
Kab. Majene, Peta Agroecology Zone(AEZ) untuk pewilayahan komoditas pertanian Kabupaten
Mamasa, Paket teknologi sayuran dataran rendah di Kabupaten Mamuju, Model Pembangunan
perdesaan melalui inovasi (m-P3MI), Paket teknologi tanaman padi dan kedelai di lahan sawah,
model akselerasi pembangunan pertanian ramah lingkunga lestari (m-P2RLL) di Kabupaten
Mamuju, integrasi ternak kambing dengan Kakao, Teknologi Pengolahan Ubi Kayu Menadi
Pangan lokal Jepa, Model tanaman pangan lestari (MKRPL), model Laboratorium lapang

Inovasi Pertanian dan Informasi tentang sumberdaya genetik di Sulawesi Barat.

e dbeb i
e bee e

Gambar 2. Peta Zona Agro Ekology (AEZ) skala 1:50.000 Kab. Majene
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PETA ZONA AGRO EKOLOGI
KABUPATEN MAMASA
PROVINSI SULAWESI BARAT
TAHUN 2014
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Gambar 4. Sumber Daya Genetik (SDG) Spesifik Sulawesi barat

23



Gambar 5. Pengkajian Peningkatan
Produktivitas Sayuran di Kabupaten Mamuju

Gambar 6. Kegiatan m-P3MI di Kabupaten
mamuju

Gambar 7. Kegiatan m-KRPL di SD Inpres

Salakuyu | Kabupaten Mamuju

Gambar 8 Temu lapang dan Panen Raya
Kegiatan UPBS di Kabupaten Mamuju

Gambar 9. Pembuatan Pupuk Urine kambing
kegiatan Pendmpingan Gernas Kakao

Gambar 10.Temu Lapang dan Panen raya
Damfarm PTT kedelai di Kab. Mamuju Utara
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Publikasi

Kegiatan Pengembangan Informasi, Komunikasi dan Diseminasi Teknologi Pertanian bertujuan
mendapatkan mengelola dan mengembangkan berbagai bentuk media informasi, komunikasi
dan diseminasi dengan: penyusunan dan penerbitan media informasi tercetak
(leaflet/brosur/poster), (2) pengembangan jaringan Wesbsite, (3) partisipasi dalam seminar
ekspose/Visualisasteknologi/informasi  pertanian/kegiatan  penyuluhan, dan pengelolaan

perpustakaan.

LPTP Sulawesi Barat Mengelola Website yang selama tahun 2013 melakukan updating
sebanyak 50 kali dan mendapat peringkat ke-18 dari 33 propinsi.Pada tahun 2012-2013 LPTP
Sulawesi Barat bekerja sama dengan TVRI Sulawesi Barat melakukan diseminasi hasil k&n

yang dilakukan oleh LPTP Sulawesi barat selama tahun 2013 berupa: Penerapan Jajar Legowo
2:1, Temu Lapang Dempfarm PTT Kedelai, Bimimbingan Teknologi Penangkar Benih,
Pembuatan Pupuk cair dari Urine Kambing, Pelatihan teknologi pemliharan Tanaman Kako

pada kegiatan introduksi klon-klon unggul kakao. Dan pada tahun 2014 LPTP Sulawesi barat

Bekerja sama dengan RRI Sulawesi Barat.

Tabel 4. Hasil Cetakan Bahan Publikasi Berupa Poster, Leaflet, Banner LPTP Sulbar
Tahun 2010-2014

NO BAHAN PUBLIKASI TAHUN
PEMBUATAN/PERCETAKAN
1. Leaflet/Brosur: 2010

1. Perawatan kebun kakao

2. Pentingnya pohon pelindung untuk tanaman
kakao

3. Rehabilitas tanaman kakao dengan teknik
sambung samping

4. Penyakit busuk buah kakao

5. Penyakit kangker batang

1. PTT Padi sawah Diskripsi WUB Padi
2. Panduan pelaksanaan SEPTT Padi dan jagung
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NO BAHAN PUBLIKASI TAHUN
PEMBUATAN/PERCETAKAN
2. Leaflet/Brosur: 2011
1. Pengendalian hama tikus terpadu
2. Sistem bubu perangkap tikus
3. Kompos jerami
4. Pemupukan padi sawah dengan metode soid
test kit
Buku:
1. Diskripsi Varietas Padi
2. Pedoman Umum PTT Padi sawah
3. Pengenalan dan pengendalian terpadu
penyakit tungro
3. Leaflet: 2012
1. VUB Spesifik lokasi Sulawesi Barat
2. Kalender tanam terpadu
3. Pemanfaatan limbah kulit kakao menjadi
pakan ternak kambing
Buklet:
1. Jajar legowo
2. Informasi kalender tanam per kecamatan
3. Petunjuk teknis integrasi tanaman kakao
dengan ternak kambing
4. Petunjuk teknis budidaya tomat ramah
lingkungan
5. Petunjuk teknis budidaya cabai merah ramah
lingkungan
3 Poster: 2013
1. Teknologi Dasar PTT padi
2. Teknologi Pengairan Basahkering (AWD)
pada padi sawah dan manfaatnya,
3. Teknologi Pengomposan Jerami Padi dan
Manfaatnya,
4. Teknologi Penggunaan bibit muda dan
Manfaatnya,
5. Hama dan Penyakit tanaman padi dan
Pengendalianya,
6. Cara mengakses Website kaénder Tanam
Terpadu melaluli Internet
7. Stop Membakar Jerami
8. Teknik Produksi Benih Unggul Padi, ,
9. Sukses dengan benih unggul padi Bersertifikat
Buku :
1. Juknis Kalendar Tanaman Terpadu,
2. Deskripsi Varietas Unggul Baru Padi,
3. Sistim Tanam Legowo,
VCD/DVD \Mdio:
1. Penerapan Jajar Legowo 2:1,
2. Temu Lapang Dempfarm PTT Kedelali,
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3. Bimimbingan Teknologi Penangkar Benih,

4. Pembuatan Pupuk cair dari Urine Kambing,

5. Pelatihan teknologi pemliharan Tanaman
Kakao

4, Banner: 2014

Komponen Teknologi spesifik lokasi
Teknologi Spesifik lokasi Sulawesi Barat
Sistem integrasi kakao dan kambing

Model pertanian ramah lingkungan
Diseminasi Model Integrasi kakao dan ternak
kambing di Sulawesi Barat

6. Petunjuk teknis pengolahan jepa

7. Succses Story KRPL Sulbar

S S

1. Rekomendasi teknologi spesifik lokasi
tanaman pangan

2. Pewilayahan komoditas pertanian berdasarkan
AEZ kabupaten Mamuju

3. Petunjuk teknis model pertanian ramah
lingkungan melalui integrasi kakao dan
kambing

4. Petunjuk teknis teknologi pengolahan jepa

Leaflet:

1. Teknologi budidaya bawang merah
2. Fermentasi kakao
3. Teknologi Pengolahan jepa

Gambar 11Penyampaian Publikasi Melalui Radio | Gambar 12Kegiatan Ekspose Peternakan di
Sulawesi Selatan
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BAD 7!.‘ f':q GEMBANGAN PERTANIAN |

WEMENTERANPERTANAN.
QP EOUSE ACROTIOS]
Tema : Peran Inovasi Teknologi Pertanian Spesifik Lokash

Dafam Mendukung Pembangunan Pertanian
Di Sulawesi Barat

Scionce. Innovation. Networks [
www litbang.deptan.go.id 4

Gambar 130pen House Agro Inovasi LPTP Sulawe
Barat

Gambar 14Taman Agro Inovasi di Area Kantor|

Gambar 15Mengikuti Acara Pameran PPSL di
Bogor

Gambar 16Display Teknologi di Ruang Lobby

Gambar 1Mengikuti Acara PENAS di Malang

Gambar 18Temu Aplikasi Teknologi
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